
 

 

 

RANCANG BANGUN WEB INVENTORY BARANG MASUK  

DAN KELUAR PADA CV. PRASETYA 

 

 

KERJA PRAKTIK 

 

 

Program Studi 

S1 Sistem Informasi 

 

 

 

Oleh: 

MUHAMMAD RAFLY ARDIANSYAH 

20410100078 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS DINAMIKA  

2024



 

i 

 

RANCANG BANGUN WEB INVENTORY BARANG MASUK DAN 

KELUAR PADA CV. PRASETYA 

 

 

 

 

Diajukan sebagian salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Sarjana  

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Nama : Muhammad Rafly Ardiansyah 

NIM : 20410100078  

Program : S1 (Strata Satu) 

Jurusan : Sistem Informasi 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNOLOGI DAN INFORMATIKA 

UNIVERSITAS DINAMIKA 

2024 



 

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Nikmati proses dari setiap perubahan yang terjadi di dalam hidup. Selalu 

syukuri dengan hasil yang didapat” 

 

 

 



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Ku persembahkan kepada Keluargaku yang kusayangi, Bapak/ Ibu dan Dosen 

yang Telah Mengajarku, Beserta semua teman dan sahabat yang selalu 

Mendukung“



 

iv 

 

 

Digitally signed by 
Endra Rahmawati 
Date: 2024.01.29 
11:54:40 +07'00'

Digitally signed by 
Julianto Lemantara 
Date: 2024.01.29 
16:23:28 +07'00'



 

v 

 

 
 



 

vi 

 

ABSTRAK 

 

CV. Prasetya dibentuk pada awal tahun 1990, tepatnya tanggal 10 

Oktober 1990. CV. Prasetya ini menjual berbagai macam kain seragam sekolah 

dan kain batik dengan kualitas yang baik dan terjamin. CV. Prasetya juga menjual 

beberapa macam kain lainnya. Dalam menjalankan bisnis ini CV. Prasetya 

mengalami masalah yaitu dalam hal manajemen stok barang. Pada pengelolaan 

usaha, manajemen stok barang yang buruk dapat berdampak negatif pada kinerja 

gudang inventorinya. Kekurangan stok barang dapat menyebabkan keterlambatan 

pemasukan dan pengeluaran, sementara kelebihan stok barang dapat 

menghabiskan dana dan menyebabkan kerugian jika barang tersebut tidak keluar 

dari gudang. Web inventori stok barang ini terbukti mampu menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil black box testing yang 

menghasilkan 45 test case dan seluruhnya hasilnya pass dapat berfungsi dengan 

maksimal tanpa error. Fungsi dari web inventori stok barang ini yaitu untuk 

mengontrol ketersediaan stok barang pada cv, mengetahui adanya barang masuk, 

barang keluar, barang retur, dan data supplier dan dapat menghemat biaya pada 

CV dalam melakukan penyetokan barang. Aplikasi Inventory barang juga terbukti 

dapat dioperasikan oleh user dengan mudah berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan UAT yang memiliki persentase mencapai 80%.  

 

Kata kunci : Black Box Testing, Inventory, User Acceptence Test (UAT), Website   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

CV (Commanditaire Vennootschap) adalah bentuk badan hukum yang 

dibentuk oleh dua orang atau lebih yang kemudian mempercayakan modalnya 

kepada dua orang atau lebih (Pangemanan, 2022). Pihak yang dipercayakan modal 

perusahaan diharapkan dapat mengelola bisnis, dengan tujuan agar mencapai 

tujuan bersama pada tingkat yang berbeda dari masing-masing anggota. Oleh 

karena itu,  CV mempunyai dua pemilik modal yang berbeda. Mitra kepercayaan 

(mitra pasif) bertanggung jawab untuk memberikan modal CV kepada mitra 

tambahan (mitra aktif) yang bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan CV. 

Namun, suatu usaha seringkali menghadapi berbagai tantangan dalam 

menjalankan operasional perusahaan salah satunya dalam hal manajemen stok 

barang. Permasalahan tersebut juga terjadi pada pada CV. Prasetya. 

CV. Prasetya dibentuk pada akhir tahun 1990, tepatnya pada tanggal 10 

Oktober 1990. CV. Prasetya ini menjual berbagai macam kain seragam sekolah 

dan kain batik dengan kualitas yang baik dan terjamin. CV. Prasetya juga menjual 

beberapa jenis kain lainnya. Usaha ini dibentuk oleh ayahnya dan sekarang 

dipegang oleh anaknya karena owner ingin memberikan kepada anaknya yang ahli 

dalam bisinis, karena pada saat itu belum banyak yang berjualan kain dan pemilik 

CV memberikan semua ke Haryono Indargo untuk dijalankan bisnis tersebut.  

Jumlah transaksi kain pada CV Prasetya dalam periode mingguan dan 

bulanan berbeda-beda tergantung permintaan dan tergantung pada stok yang 
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tersedia, namun permintaan paling banyak diisi oleh kain berjenis oxford dan 

cemani, orderan dapat mencapai 100 pcs dengan ukuran minimal 50-yard sampai 

120 yard per pcs. Manajemen stok barang yang buruk dapat berdampak negatif 

pada kinerja gudang inventorinya. Kekurangan stok barang dapat menyebabkan 

keterlambatan pemasukan dan pengeluaran, sementara kelebihan stok barang 

dapat menghabiskan dana dan menyebabkan kerugian jika barang tersebut tidak 

keluar dari gudang tersebut. 

Berdasarkan uraian masalah yang ada, maka solusi yang dapat 

ditawarkan yaitu dengan melakukan rancang bangun web inventori barang masuk 

dan keluar pada CV. Prasetya. Aplikasi yang digunakan yaitu berbasis web 

dengan bahasa pemrograman php dan laravel. Dengan adanya solusi tersebut, 

diharapkan manajemen stok barang pada CV. Prasetya bisa berjalan dengan baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dari permasalahan yang terjadi maka 

dsimpulkan bahwa rumusan masalah pada kerja praktik adalah bagaimana 

merancang dan membangun web inventori untuk membantu proses manajemen 

barang masuk dan keluar pada CV. Prasetya. 

 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka batasan masalah dalam 

membuat aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan web inventory barang ini hanya dapat diakses oleh admin dan 

owner CV. Prasetya. 
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2. Aplikasi stok barang ini berjalan melalui jaringan local tidak menggunakan 

internet. 

3. Aplikasi yang dirancang meliputi pendataan supplier, pencatatan inventory 

barang masuk, barang keluar dan retur barang, laporan barang masuk, 

barang keluar dan retur barang. 

 

1.4 Tujuan  

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat 

diketahui bahwa, tujuan dari kerja praktik ini adalah melakukan rancang bangun 

web inventory barang untuk menunjang aktifitas yang ada di CV. Prasetya agar 

mempermudah untuk pengelolaan dan pencatatan transaksional stok barang. 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari pelaksanaan Kerja Praktik ini untuk mitra 

perusahaan, antara lain: 

1. Dapat mengontrol ketersediaan stok barang pada mitra, mengetahui adanya 

barang masuk, barang keluar, barang retur, dan data supplier. 

2. Dapat mengetahui barang masuk dan keluar pada mitra dalam melakukan 

penyetokan barang. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

2.1 Sejarah Singkat CV. Prasetya  

CV. Prasetya dibentuk pada tahun 1990 pada bulan Oktober 1990. CV. 

Prasetya terbentuk karena owner mengevaluasi bisnis disekitar rumahnya dan 

mempelajarinya, karena pada saat itu pemilik bisnis ini mendapat ide dan 

dorongan dari keluarganya dan mendapat dukungan juga, maka dari itu owner 

mengumpulkan biaya yang jumlah nya besar untuk berbisnis pada saat itu UD.  

Prasetya. 

 

 

Gambar 2.1 Alamat CV. Prasetya 

 

Seiring berjalannya waktu pada bulan Februari tahun 2000an CV. 

Prasetya ini mulai mengalami kenaikan penjualan secara offline, dikarenakan 

banyaknya customer yang membeli kain ke CV tersebut. Customer yang sering 
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membeli adalah langganan sudah bertahun-tahun. CV. Prasetya ini berlokasi 

dijalan Slompretan No 57, Bongkaran, Kec. Pabean atau bisa dilihat lewat gambar 

google maps pada gambar 2.1. 

 

2.2 Filosofi Logo  

 

 

Gambar 2.2 Logo CV. Prasetya 

 

Logo CV. Prasetya pada gambar 2.2 memiliki filosofi tersendiri. Label 

tulisan adalah sebuah objek atau alat yang digunakan untuk memperkenalkan 

bisnis tersebut. Dalam bisnis, logo label ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut menjual terkait dengan kain batik dan teteron, atau industri seragam.  Jadi 

icon ini mengartikan bahwa jenis barang kain yang dijual oleh CV. Prasetya 

adalah jenis kain, dari kain batik, seragam sekolah dan lain-lain.  

Logo CV terdiri dari 2 yaitu teks dan gambar. Logo CV. Prasetya terdiri 

dari 2 warna, yaitu: 

1. Merah 

Warna Merah adalah tanda umum kegembiraan, gairah, dan kemarahan. 

Warna ini menarik perhatian dan  menonjol dari yang lain. Jika merek Anda 

terkenal, menyenangkan, berjiwa muda, atau modern, pertimbangkan warna 

merah sebagai warna logo Anda. Jika mereknya lebih matang, klasik atau 

serius, warna merah mungkin bukan untuk Anda. Oleh karena itu, warna 

merah dipilih sebagai latar logo dari CV. Prasetya untuk memberikan 
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penegasan bahwa barang yang dijual adalah barang yang authentic, original 

dan high quality. 

2. Putih 

Warna putih adalah warna yang melambangkan kesucian, kebersihan, dan 

kesederhanaan. Warna putih juga dapat mencerminkan kesederhanaan dan 

kemurnian. Putih juga sering digunakan untuk melambangkan kebersihan 

dan kejernihan, oleh karena itu warna putih dipilih sebagai warna dasar 

label  pada logonya untuk menjelaskan bahwa kain yang dijual sangat good 

quality, tapi tetap bersih dan wangi ketika sampai ke tangan pelanggan, 

karena semua kain yang dijual oleh CV. Prasetya telah melalui proses 

supplier yang sudah menjaga kualitas tersebut. 

 

2.3 Visi dan Misi Instansi  

2.3.1. Visi 

CV. Prasetya ini merupakan perusahaan yang menjual beberapa jenis 

kain untuk pembuatan berbagai macam produk dari kain tersebut.  

Visi: Menjadi penyedia produk olahan kain terbesar di Indonesia dan 

mempertahankan kualitas. 

 

2.3.2. Misi 

Misi dari CV Prasetya ini juga termasuk bagus dalam pola pikirnya dan 

disebutkan di bawah ini. 

a. Menyediakan produk jumlah yard yang sesuai dengan permintaan. 

b. Memberdayakan SDM di lingkungan sekolah dan sekitarnya. 

c. Menyediakan relasi untuk para customer kain. 
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2.4 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi adalah hubungan atau hierarki dalam suatu 

organisasi. Struktur organisasi menentukan bagaimana pekerjaan dan tanggung 

jawab dikelompokkan. Bagaimana informasi mengalir dan bagaimana otorisasi 

dan keputusan dibuat dan diterapkan dalam organisasi. Struktur organisasi 

mencerminkan hubungan antara berbagai bagian organisasi, termasuk 

departemen, divisi, tim, dan tugas kerja. 

Struktur organisasi dibuat bertujuan untuk mengatur dan menetapkan 

tugas serta tanggung jawab kepada perorangan juga dapat mempermudah untuk 

mengontrol pekerjaan yang dilakukan. Adapun struktur organisasi CV. Praseetya 

dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi CV. Prasetya 

 

2.5 Deskripsi Tugas  

Berdasarkan struktur organisasi CV. Prasetya, maka dapat dibuat 

deskripsi tugas masing-masing entitas sebagai berikut: 

1. Owner  

Bertanggung jawab terhadap pengembangan strategi dan tujuan jangka 

pendek maupun jangka panjang pada usaha CV. Prasetya. Owner juga 
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memiliki wewenang untuk mengatur, mengontrol semua aktivitas usaha CV. 

Prasetya dan memanajemen sumber daya manusia usaha agar dapat 

terorganisir dengan baik. 

2. Keuangan 

Bertanggung jawab terhadap membuat laporan keuangan serta mengontrol 

perbendaharaan usaha CV. Prasetya. 

3. Admin 

Bertanggung jawab terhadap ketersediaan stok kain usaha CV. Prasetya. 

Menjaga hubungan baik dengan pelanggan. 

4. Produksi 

Bertanggung jawab terhadap kualitas barang yang dijual. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI  

 

3.1 Website  

Website adalah segala informasi dalam suatu website yang dapat diakses 

oleh banyak orang ketika mempunyai koneksi internet. Website sendiri 

mempunyai beberapa elemen pendukung, antara lain nama domain atau alamat 

yang digunakan untuk mencari website di internet, elemen lainnya adalah website 

hosting yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan database, dan elemen 

terakhir adalah konten website. isi situs web. 

Website adalah sekumpulan halaman yang dapat memuat informasi baik 

dalam bentuk teks, gambar dan informasi lainnya (Suli & Nirsal, 2023). Pengguna 

dapat merasakan berbagai manfaat dengan menggunakan website. Keuntungan 

menggunakan situs ini meliputi: 

a. Website dapat menjadi bantuan dalam memperkenalkan perusahaan atau 

institusi. 

b. Situs web adalah cara cepat dan mudah untuk mengkomunikasikan 

informasi. 

c. Website dapat menjadi sarana komunikasi bagi orang-orang di seluruh 

dunia. 

d. Website merupakan alat pemasaran dan promosi bisnis yang efektif dengan 

jangkauan seluas-luasnya. 
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3.2 Inventory Barang  

Menurut Kurniawan dalam (Suli & Nirsal, 2023) sistem inventory 

merupakan suatu aktivitas untuk melakukan proses dalam pengolahan data barang 

di dalam suatu penyimpanan sehingga dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan dalam mengelola, mengontrol, dan memudahkan pelaporan data 

stok barang. Pengertian persediaan adalah sekumpulan barang yang disimpan 

untuk dijual dalam operasi bisnis perusahaan dan dapat digunakan dalam proses 

produksi atau dapat digunakan untuk tujuan tertentu (Yanuarsyah dkk., 2021). 

Tugas utama gudang adalah memenuhi semua permintaan pelanggan dengan stok 

sesedikit mungkin. Persediaan atau sering juga disebut dengan persediaan adalah 

gudang bahan baku, bahan atau barang jadi yang disimpan untuk digunakan di 

kemudian hari atau untuk jangka waktu tertentu. 

Penyimpanan barang sangat penting dalam  perusahaan untuk 

menghadapi perubahan pasar produk dan mencegah perubahan harga  permintaan 

banyak barang. Pengertian stok atau persediaan  adalah kumpulan sumber daya 

berupa bahan mentah atau barang jadi yang disediakan  perusahaan untuk 

memenuhi konsumen. Definisi persediaan mencakup beberapa komponen utama: 

1. Barang Jadi (Finished Goods): Barang jadi adalah produk yang sudah jadi 

dan siap dijual ke pelanggan. Contohnya termasuk benang dijahit sampai 

menjadi kain, pakaian yang dijahit, kendaraan jadi, atau barang elektronik 

yang dikemas. 

2. Bahan Baku (Raw Materials): Bahan baku adalah bahan mentah yang 

digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan produk jadi. Ini bisa 
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berupa bahan mentah alami seperti kayu atau logam, atau bahan yang sudah 

diproses sebelumnya seperti kain atau komponen elektronik. 

3. Barang dalam Proses (Work-in-Progress): Produk dalam proses adalah 

produk dalam tahap produksi yang belum selesai. Merupakan barang yang 

telah melewati tahap awal produksi namun masih memerlukan pengolahan 

lebih lanjut sebelum menjadi produk jadi. Misalnya mobil yang dirakit atau 

baju yang dijahit. 

4. Barang Tambahan (Supplies): Barang tambahan meliputi bahan atau 

komponen lain yang digunakan dalam usaha, seperti kemasan, label, 

peralatan produksi atau peralatan kantor. Meski tidak langsung menjadi 

bagian dari produk akhir, namun produk tambahan ini penting untuk 

kelancaran proses produksi dan agar produk sampai ke pelanggan. 

 

3.3 Metode Waterfall 

Metode waterfall adalah sebuah metode pengembangan sistem dimana 

antar satu tahap ke tahap lain dilakukan secara berurutan (Fachri & Surbakti, 

2021). Salah satu ciri utama metode ini adalah suatu tahap diselesaikan terlebih 

dahulu yang dimulai dari tahap pertama sebelum melanjutkan ke tahap 

selanjutnya. Model ini sebenarnya disebut “Model Sekuensial Linier”, model ini 

sering disebut sebagai “siklus hidup klasik” atau pendekatan air terjun , model ini 

termasuk  dalam model umum rekayasa perangkat lunak dan pertama kali 

diperkenalkan pada tahun 1970 oleh Winston Royce, sehingga sering dianggap 

ketinggalan jaman, namun merupakan model yang paling banyak digunakan 

dalam rekayasa perangkat lunak (SE) (Sugiharto & Ghozali, 2022).  
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Waterfall bertujuan untuk memberikan pendekatan  terstruktur dan 

terorganisir untuk pengembangan perangkat lunak. Metode air terjun cocok untuk 

proyek dengan persyaratan yang jelas, stabilitas persyaratan, dan sedikit 

perubahan yang diharapkan selama proses pengembangan. Fleksibilitas yang 

terbatas, kurangnya adaptasi terhadap perubahan persyaratan dan risiko 

keterlambatan pengiriman jika terjadi kesalahan sejak dini adalah beberapa 

keterbatasan yang perlu dipertimbangkan saat menggunakan metode ini. Metode 

Waterfall terdiri dari beberapa fase dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Fase Metode Waterfall (Mark, 2023) 

 

Dalam metode waterfall, terdapat beberapa fase yang dijalani secara 

berurutan. Berikut adalah fase-fase dalam metode waterfall: 

1. Analisis Kebutuhan (Requirements Gathering): Pada tahap ini, kebutuhan 

pengguna dan tujuan proyek dikumpulkan dan dianalisis secara menyeluruh. 

Tim pengembangan berinteraksi dengan pemangku kepentingan untuk 

memahami persyaratan fungsional dan non-fungsional produk yang 

dikembangkan. Langkah ini menghasilkan dokumen analisis persyaratan 

yang secara jelas mendefinisikan persyaratan produk. 
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2. Perancangan (System Design): Pada tahap ini, keseluruhan arsitektur sistem 

dirancang berdasarkan dokumen analisis kebutuhan. Ini mencakup desain 

struktur data, arsitektur perangkat lunak, antarmuka pengguna, dan 

komponen perangkat lunak yang akan dikembangkan. Output dari langkah 

ini adalah spesifikasi desain rinci. 

3. Implementasi (Implementation): Pada tahap ini melibatkan konversi desain 

menjadi kode yang dapat dieksekusi di komputer. Tim pengembang 

memulai pengkodean perangkat lunak berdasarkan spesifikasi desain yang 

dibuat. Setelah selesai, modul atau komponen perangkat lunak siap untuk 

diuji. 

4. Pengujian (Testing): Pada tujuan dari tahap pengujian adalah untuk 

memastikan pengoperasian perangkat lunak yang benar sesuai dengan 

persyaratan yang ditentukan. Berbagai jenis pengujian seperti pengujian 

unit, pengujian integrasi, pengujian sistem, dan pengujian penerimaan 

dilakukan untuk mengidentifikasi bug dan cacat serta memastikan 

fungsionalitas perangkat lunak. 

5. Pemeliharaan (Maintenance): Setelah perangkat lunak lulus pengujian dan 

disetujui untuk digunakan, tahap pemeliharaan dimulai. Pemeliharaan 

mencakup perbaikan bug, perbaikan keamanan, pembaruan fungsionalitas, 

atau peningkatan kinerja yang mungkin diperlukan seiring waktu. Pada 

tahap ini juga dimungkinkan untuk merilis versi baru yang berisi perubahan 

atau fitur tambahan. 
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3.4 Black Box Testing  

Pengujian blackbox adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

menguji suatu sistem tanpa harus memperhatikan detail sistem, proses yang 

dilakukan adalah mencoba program yang telah dibangun dengan memasukkan 

data pada setiap form (Ni Made Dwi Febriyanti dkk., 2021). Dalam metode ini, 

pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna eksternal yang hanya memiliki 

akses terbatas atau tidak sama sekali terhadap kode sumber atau logika internal  

perangkat lunak yang diuji, pengujian ini berfokus pada input dan output yang 

dihasilkan oleh perangkat lunak. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk 

mendeteksi bug, kesalahan atau kesalahan fungsional dalam perangkat lunak, 

terlepas dari bagaimana perangkat lunak tersebut diimplementasikan secara 

internal.  

 

3.5 User Acceptence Test (UAT) 

Menurut Firdaus dalam (Pujianto dkk., 2020) metode User Acceptance 

Testing (UAT) merupakan bentuk pengujian yang dilakukan pihak akhir 

pengguna (end user), pihak akhir tersebut merupakan pengguna yang akan 

berinteraksi secara langsung menggunakan sistem dan melakukan verifikasi 

terkait fungsi sistem apakah telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan fungsi 

beserta kebutuhannya. 

Teknik User Acceptance Test merupakan pengujian terakhir sebelum 

menggunakan sistem, yang meliputi pengujian dengan data pengguna sistem. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah sistem memenuhi 

persyaratan yang tercantum dalam spesifikasi fungsional sistem (validasi). 

Perhitungan dilakukan dengan skala Likert. Skala Likert merupakan  skala 
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penilaian yang menyajikan pilihan skala dengan nilai pada setiap skalanya untuk 

mengukur tingkat kesesuaian terhadap sesuatu. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap seseorang atau kelompok, pendapat, dan persepsi terhadap 

peristiwa atau fenomena sosial, dimana setiap pertanyaan mempunyai nilai 

tertimbang, adapun contoh pertanyaan dalam kuesioner yaitu Apakah menu-menu 

pada aplikasi stok barang berbasis website ini mudah dipahami dan apakah 

aplikasi stok barang berbasis website ini berjalan sesuai proses yang ada di CV 

Prasetya. 

Proses perhitungan dilakukan dengan cara setiap poin jawaban dikalikan 

dengan bobot yang sudah ditentukan pada tabel bobot nilai jawaban, bobot untuk 

jawaban dari kuesioner yang diberikan adalah Sangat Baik (5), Baik (4), Cukup 

Baik (3), Kurang Baik (2), Tidak Baik (1). Pilihan jawaban UAT yaitu adalah 

Sangat Baik (5), Baik (4), Cukup Baik (3), Kurang Baik (2), Tidak Baik (1), 

sedangkan untuk bobot penilaian jawaban yaitu A(5), B(4), C(3), D(2), E(1). 

Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan dengan jawaban kuesioner dikalikan dengan 

nilai bobot penilaian. Contoh pertanyaan kuesioner yaitu apakah tampilan aplikasi 

stok barang berbasis web ini menarik dan apakah aplikasi stok barang berbasis 

web ini berjalan sesuai proses penginputan barang masuk pada CV Prasetya. 

Setelah itu dilanjutkan dengan rumus = jumlah total bobot tiap pertanyaan / total 

responden untuk mendapatkan nilai rata-rata, setelah itu nilai rata-rata dibagi 

dengan 5 (sesuai dengan jumlah bobot) dan dikalikan 100% untuk mendapat hasil 

akhir. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN  

 

4.1 Analisis Data  

Pada bagian analisa data ini merupakan data-data yang diperlukan untuk 

upaya mengolah data menjadi sumber informasi dari pengumpulan data dan 

menjadikan solusi bagi suatu permasalahan. Kemudian analisis kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional yang akan dibuat terhadap sistem yang akan 

dibangun. 

 

4.1.1 Kebutuhan Pengguna  

Kebutuhan pengguna untuk menggambarkan fungsi dan fitur sistem dari 

perspektif pengguna agar sistem sesuai dengan keinginan pengguna. Pada 

pengembang software yang terlibat dalam proses dapat memahami sudut pandang 

pengguna. Berikut kebutuhan pengguna dapat dilihat pada tabel 4.1.  

 

Tabel 4.1 Tabel Kebutuhan Pengguna 

Pengguna Tanggung Jawab Kebutuhan 

Owner Melakukan pengawasan pada 

segala aktivitas di UMKM CV 

Prasetya, seperti proses barang 

masuk, keluar, dan retur. 

• Laporan barang masuk, 

Laporan barang keluar 

dan Laporan barang retur. 

Admin Mengelola proses persediaan 

barang. 

Menerima laporan. 

• Data barang master, data 

supplier, data barang 

masuk 
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Pengguna Tanggung Jawab Kebutuhan 

• data barang keluar, data 

barang retur, Laporan 

barang masuk, laporan 

barang keluar 

 

4.1.2 Analisis Kebutuhan Fungsional  

Kebutuhan fungsional adalah proses untuk mengidentifikasi dan 

memahami kebutuhan pengguna terkait dengan fungsionalitas yang harus dimiliki 

oleh sistem. Kebutuhan fungsional berkaitan dengan apa yang sistem harus 

lakukan atau fungsi-fungsi yang harus disediakan. Berikut kebutuhan fungsional 

dapat dilihat dari table 4.2. 

 

Tabel 4.2 Tabel Kebutuhan fungsional 

Pengguna Kebutuhan Fungsional 

Owner Fungsional laporan transaksi barang masuk, barang keluar, cetak 

laporan masuk dan cetak laporan keluar. 

Admin 1. Pengelolaan data barang master, barang masuk, barang keluar, 

dan barang retur. 

2. Pengelolaan data supplier. 

3. Cetak laporan barang masuk dan barang keluar 

 

4.1.3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional adalah proses untuk mengidentifikasi dan 

memahami kebutuhan pengguna terkait dengan atribut-atribut atau karakteristik-
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karakteristik yang tidak terkait langsung dengan fungsionalitas sistem. Kebutuhan 

non-fungsional mencakup aspek-aspek seperti kinerja, keamanan, skalabilitas, 

kehandalan, tampilan visual, antarmuka pengguna, dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi pengalaman pengguna secara keseluruhan. Berikut tabel 

kebutuhan non-fungsional dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Tabel Kebutuhan Non-Fungsional 

Kriteria Kebutuhan Non-Fungsional 

Usability Aplikasi persediaan barang ini memiliki tata letak yang dapat 

memudahkan pengguna dalam mengakses dan memberikan 

kenyamanan bagi pengguna. 

Supportability Aplikasi memberikan fleksibilitas yang lebih baik dengan 

adanya pencatatan data supplier, transaksi barang masuk, 

keluar, dan retur. Serta mencetak laporan barang masuk, keluar, 

dan retur. 

Reliability Aplikasi stok barang berbasis website ini dapat digunakan 

dalam waktu jangka panjang tanpa terjadinya error. 

Security Kemanan dari aplikasi dapat terjaga, dengan menggunakan 

login dan penyediaan tombol logout pada aplikasi akan lebih 

menjaga kemanan hak akses aplikasi. 

 

4.2 Perancangan Sistem  

Proses perancangan sistem merujuk pada proses merencanakan dan 

membangun sistem yang terstruktur, terorganisir, dan berfungsi dengan baik. 
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Perancang sistem ini terdiri dari diagram jenjang, context diagram, system flow, 

conceptual data model, dan physical data model.  

 

4.2.1 System Flow Aplikasi Stok Barang 

A. System Flow Tambah Supplier 

 

 

Gambar 4.1 System Flow Tambah Supplier 

 

Pada gambar 4.1 merupakan system flow tambah supplier hanya dimiliki 

oleh pengguna dengan jabatan admin. Pertama admin akan mengakses halaman 

login kemudian menginputkan email dan password yang sudah didaftarkan pada 

database agar sistem dapat memvalidasi apakah login berhasil. Jika berhasil maka 

selanjutnya admin memilih menu data supplier,  sistem akan menampilkan 

halaman daftar supplier, dan admin menekan tombol tambah supplier dan mengisi 
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form data supplier, jika berhasil menambah data maka kembali ke halaman 

supplier.  

 

B. System Flow Tambah Barang Master   

 

 

Gambar 4.2 System Flow Tambah Barang Master 

 

Pada gambar 4.2, merupakan system flow tambah barang master dimulai 

dari admin menekan tombol tambah barang. Maka sistem akan menampilkan form 

tambah barang master. Selanjutnya admin mengisi form tersebut dan menekan 
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tombol simpan. Maka sistem akan menambah dan berpindah ke halaman daftar 

barang dan menampilkan data terbaru. 

 

C. System Flow Tambah Barang Masuk 

 

 

Gambar 4.3 System Flow Tambah Barang Masuk 

 

Pada gambar 4.3, merupakan system flow tambah barang masuk dimulai 

dari admin menekan tombol tambah barang masuk. Maka sistem akan 
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menampilkan form tambah barang masuk. Selanjutnya admin mengisi form 

tersebut dan menekan tombol simpan. Maka sistem akan menambah dan 

berpindah ke halaman daftar barang masuk dan menampilkan data terbaru. 

 

D. System Flow Tambah Barang Retur  

 

 

Gambar 4.4 System Flow Tambah Barang Retur 
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Pada gambar 4.4, system flow tambah barang retur dimulai dari admin 

menekan tombol tambah barang retur. Maka sistem akan menampilkan form 

tambah barang retur. Selanjutnya admin mengisi form tersebut dan menekan 

tombol simpan. Maka sistem akan menambah dan berpindah ke halaman daftar 

barang retur dan menampilkan data terbaru. 

 

E. System Flow Tambah Barang Keluar 

 

 

Gambar 4.5 System Flow Tambah Barang Keluar 
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Pada gambar 4.5, system flow tambah barang keluar dimulai dari admin 

menekan tombol tambah barang keluar. Maka sistem akan menampilkan form 

tambah barang keluar. Selanjutnya admin mengisi form tersebut dan menekan 

tombol simpan. Maka sistem akan menambah dan berpindah ke halaman daftar 

barang keluar dan menampilkan data terbaru. 

 

F. System Flow Cetak Laporan Barang Masuk  

 

 

Gambar 4.6 System Flow Cetak Laporan Barang Masuk 
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Pada gambar 4.6, system flow cetak laporan barang masuk dimulai dari 

admin memilih menu laporan masuk. Maka sistem akan menampilkan data 

laporan masuk, selanjutnya admin mengisi tanggal mulai dan tanggal akhir 

sebagai data untuk melakukan filter laporan. Setelah itu menekan tombol filter 

data, maka sistem akan menampilkan data berdasarkan filter tanggal yang telah di 

isi, selanjutkan menekan tombol export data maka sistem akan menampilkan 

laporan barang masuk yang akan di unduh. 

 

G. System Flow Cetak Laporan Barang Keluar  

 

 

Gambar 4.7 System Flow Cetak Laporan Barang Keluar 
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Pada gambar 4.7, system flow cetak laporan barang keluar dimulai dari 

admin memilih menu laporan keluar. Maka sistem akan menampilkan data 

laporan keluar, selanjutnya admin mengisi tanggal mulai dan tanggal akhir 

sebagai data untuk melakukan filter laporan. Setelah itu menekan tombol filter 

data, maka sistem akan menampilkan data berdasarkan filter tanggal yang telah di 

isi, selanjutkan menekan tombol export data maka sistem akan menampilkan 

laporan barang keluar yang akan di unduh. 

 

H. System Flow Hapus Supplier 

 

 

Gambar 4.8 System Flow Hapus Supplier 
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Pada gambar 4.8 merupakan system flow hapus supplier dimulai dari 

admin memilih supplier yang akan di hapus lalu menekan tombol hapus. Maka 

sistem akan menampilkan tampilan ok/cancel. lalu admin menekan tombol ok. 

Maka sistem akan menghapus data supplier dan menampilkan data supplier 

terbaru. 

 

I. System Flow Hapus Barang Masuk 

 

 

Gambar 4.9 System Flow Hapus Barang Masuk 
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Pada gambar 4.9 merupakan system flow hapus barang masuk dimulai 

dari admin memilih data barang masuk yang akan di hapus lalu menekan tombol 

hapus. Maka sistem akan menampilkan tampilan ok/cancel. lalu admin menekan 

tombol ok. Maka sistem akan menghapus data barang masuk dan menampilkan 

data barang masuk terbaru. 

 

J. System Flow Hapus Barang Retur 

 

 

Gambar 4.10 System Flow Hapus Barang Retur 
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Pada gambar 4.10, system flow hapus barang retur dimulai dari admin 

memilih data barang retur yang akan di hapus lalu menekan tombol hapus. Maka 

sistem akan menampilkan tampilan ok/cancel. lalu admin menekan tombol ok. 

Maka sistem akan menghapus data barang retur dan menampilkan data barang 

retur terbaru. 

 

K. System Flow Hapus Barang Keluar  

 

 

Gambar 4.11 System Flow Hapus Barang Keluar 
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Pada gambar 4.11 merupakan system flow hapus keluar masuk dimulai 

dari admin memilih data barang keluar yang akan di hapus lalu menekan tombol 

hapus. Maka sistem akan menampilkan tampilan ok/cancel. lalu admin menekan 

tombol ok. Maka sistem akan menghapus data barang keluar dan menampilkan 

data barang keluar terbaru. 

 

4.2.2 Diagram Jenjang  

Diagram jenjang merupakan representasi visual yang menunjukkan 

urutan atau hierarki langkah-langkah atau tingkatan dalam suatu proses, struktur, 

atau konsep menggunakan bentuk-bentuk seperti panah, garis, atau kotak. 

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan perjalanan, perkembangan, atau 

kemajuan suatu entitas seperti pendidikan, karier, atau proses bisnis. Pada gambar 

4.12 akan dijelaskan tentang diagram jenjang pada aplikasi inventori CV Prasetya. 

 

 

Gambar 4.12 Diagram Jenjang Aplikasi Stok Barang 
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4.2.3 Context Diagram 

 

 
Gambar 4.13 Konteks Diagram 

 

Context Diagram merupakan representasi visual yang memberikan 

gambaran keseluruhan tentang suatu sistem, proses, atau situasi dengan 

menunjukkan hubungan antara sistem utama dan entitas eksternal yang 

berinteraksi dengannya. Tujuannya adalah memberikan pemahaman yang cepat 

dan jelas tentang sistem dan bagaimana sistem tersebut berinteraksi dengan 

lingkungan eksternalnya. Pada gambar 4.13 merupakan context diagram yang 

digunakan untuk aplikasi inventori CV Prasetya. 

 

4.2.4 Data Flow Diagram  

 

A. Data Flow Diagram Level 0 

Data Flow Diagram Level 0, komponen utama sistem ditunjukkan 

sebagai kotak dan aliran data antara komponen-komponen tersebut ditampilkan 

sebagai panah dengan label yang menggambarkan jenis data yang mengalir. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang alur data 

utama dalam sistem tanpa memperhatikan implementasi internal dari setiap 

komponen. Data Flow Diagram level 0 merupakan hasil decompose dari context 
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diagram. Pada DFD level 0 ini terdapat beberapa proses dapat dilihat pada gambar 

4.14. 

 

 

Gambar 4.14 Diagram Level 0 

 

B. Data Flow Diagram level 1 Pengolahan Data Produk 

Data Flow Diagram Level 1 memperlihatkan subproses yang terlibat 

dalam setiap komponen sistem dan menggambarkan aliran data antara subproses 

tersebut. Dalam data flow diagram level 1, setiap komponen sistem diuraikan 

menjadi subproses yang lebih terperinci, yang ditampilkan sebagai kotak dengan 

label yang menjelaskan aktivitas yang dilakukan dalam subproses tersebut. Pada 

data flow diagram level 1 pengelolaan data master terdapat 1 entitas yaitu admin. 

Admin akan di hubungkan dengan beberapa proses. Pada DFD level 1 
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pengelolaan data master dibagi menjadi 2 proses yaitu mengelola data supplier, 

dan master produk bisa dilihat pada gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15 Data Flow Diagram level 1 Pengolahan Data Produk 

 

C. Data Flow Diagram Level 1 Pengolahan Barang 

Data Flow Diagram level 1 adalah representasi visual yang memberikan 

tingkat rincian yang lebih spesifik dibandingkan dengan diagram aliran data flow 

diagram level 0. Diagram ini memperlihatkan subproses yang terlibat dalam 

setiap komponen sistem dan menggambarkan aliran data antara subproses 

tersebut.  

 

 

Gambar 4.16 Data Flow Diagram level 1 Pengolahan Barang 

 

Dalam diagram aliran data level 1, setiap komponen sistem diuraikan 

menjadi subproses yang lebih terperinci, yang ditampilkan sebagai kotak dengan 

label yang menjelaskan aktivitas yang dilakukan dalam subproses tersebut. 
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Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

aliran data antara subproses dalam setiap komponen sistem. Pada data flow 

diagram level 1 pengelolaan barang terdapat 1 entitas yaitu admin. Pada DFD 

level 1 pengelolaan barang dibagi menjadi 3 proses yaitu mengelola barang 

masuk, barang keluar, dan barang retur bisa dilihat pada gambar 4.16. 

 

D. Data Flow Diagram Level 1 Proses Laporan 

Pada gambar 4.17 terdapat 2 entitas yaitu admin dan owner. Kedua 

entitas akan di hubungkan dengan beberapa proses dan tabel yang saling 

bersangkutan. Pada DFD level 1 proses laporan dibagi menjadi 2 proses yaitu 

laporan barang masuk dan laporan barang keluar. 

 

 

Gambar 4.17 Data Flow Diagram level 1 Proses Laporan 

 

4.2.5 Conceptual Data Model dan Physical Data Model  

Conceptual Data Model dan Physical Data Model pada aplikasi inventori 

barang berbasis web ini terdiri 5 tabel, yaitu tabel produk (master produk), tabel 

supplier, tabel barang masuk, tabel barang keluar, dan tabel barang retur yang 

saling terhubung. Dapat dilihat pada gambar 4.18 dan gambar 4.19. 
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Gambar 4.18 Conceptual Data Model 

 

 

Gambar 4.19 Physical Data Model 
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4.2.6 Struktur Tabel  

1) Tabel Kategori 

Primary key : ide 

Foreign key : - 

Fungsi : Menyimpan data jenis produk  

 

Tabel 4.4 Jenis Produk 

Nama Tipe Data Lenght Constraint 

Id integer  Primary key 

Nama_produk varchar 100 - 

 

2) Tabel Barang 

Primary key : ide 

Foreign key : id_master 

Fungsi : Menyimpan data produk 

 

Tabel 4.5 Produk 

Nama Tipe Data Lenght Constraint 

Id integer  Primary key 

Id_master integer  Foreign key 

Warna  varchar 50  

Ukuran  integer   

Stok  integer   
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3) Tabel Supplier 

Primary key : ide 

Fungsi : Menyimpan data supplier 

 

Tabel 4.6 Supplier 

Nama Tipe Data Lenght Constraint 

Id integer  Primary key 

Nama varchar 255  

Telepon varchar 15  

 

4) Tabel Barang Masuk 

Primary key : ide 

Foreign key : id_master 

Fungsi : Menyimpan data barang masuk 

 

Tabel 4.7 Tabel Barang Masuk 

Nama Tipe Data Lenght Constraint 

Id integer  Primary key 

Id_master integer  Foreign key 

Nama_supplier varchar 50  

Warna varchar 50  

Ukuran integer   

Stok integer   

Tgl_masuk date   
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5) Tabel Barang Keluar 

Primary key : id 

Foreign key : id_master 

Fungsi : Menyimpan data barang keluar 

 

Tabel 4.8 Barang Keluar 

Nama Tipe Data Lenght Constraint 

Id integer  Primary key 

Id_master integer  Foreign key 

Nama_bgudang varchar 50  

Warna  varchar 50  

Ukuran integer   

Stok Integer   

Tgl_keluar date   

 

6) Tabel Barang Retur 

Primary key : ide 

Foreign key : id_master 

Fungsi : Menyimpan data barang retur 

 

Tabel 4.9 Barang Retur 

Nama Tipe Data Lenght Constraint 

Id integer  Primary key 

Id_master integer  Foreign key 

Nama_supplier varchar 50  
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Nama Tipe Data Lenght Constraint 

Warna  varchar 50  

Yard  interger   

Stok integer   

Tgl_masuk date   

 

4.3 Implementasi Sistem  

 

4.3.1 Halaman Login Aplikasi  

Gambar 4.20 merupakan tampilan login untuk owner ataupun admin. 

Tampilan ini diharuskan untuk mengisi email dan password dengan benar untuk 

dapat mengakses halaman dashboard. 

 

 

Gambar 4.20 Login Aplikasi 

 

4.3.2 Halaman Dashboard Admin  

Gambar 4.21 di bawah ini merupakan tampilan dashboard untuk admin. 

Pada tampilan ini terdapat informasi mengenai total barang, total barang masuk, 

total barang keluar, total barang retur, dan total laporan. 
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Gambar 4.21 Halaman Dashboard Admin 

 

4.3.3 Halaman Daftar Supplier Admin  

Gambar 4.22 merupakan tampilan daftar supplier admin. Pada tampilan 

ini terdapat informasi mengenai total supplier dengan informasi nama supplier, 

telepon, tombol untuk hapus supplier, form search, tombol hapus, dan tombol 

tambah supplier. 

 

 

Gambar 4.22 Halaman Daftar Supplier Admin 
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4.3.4 Halaman Tambah Supplier Admin  

 

 

Gambar 4.23 Halaman Tambah Supplier Admin 

 

Gambar 4.23 di bawah merupakan tampilan form untuk tambah data 

supplier yang dilakukan oleh admin. Data yang sudah di inputkan, akan otomatis 

masuk ke database. 

 

4.3.5 Halaman Daftar Barang Admin 

 

 

Gambar 4.24 Halaman Daftar Barang Admin 
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Gambar 4.24 merupakan tampilan daftar barang admin. Pada tampilan ini 

terdapat informasi mengenai nama barang, warna, ukuran, stok, form search dan 

tombol tambah data barang. 

 

4.3.6 Halaman Tambah Barang Masuk Admin  

Gambar 4.25 di atas merupakan tampilan form untuk tambah barang 

masuk yang dilakukan oleh admin. Data yang sudah di inputkan, akan otomatis 

masuk ke database. 

 

 

Gambar 4.25 Halaman Tambah Barang Masuk Admin 

 

4.3.7 Halaman Daftar Barang Masuk Admin 

Gambar 4.26 merupakan tampilan daftar barang masuk admin. Pada 

tampilan ini terdapat informasi nama supplier, nama barang, warna, ukuran, stok, 

tanggal masuk, form search dan tombol tambah data barang masuk. 
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Gambar 4.26 Halaman Daftar Barang Masuk Admin 

 

4.3.8 Halaman Daftar Barang Retur Admin  

Gambar 4.27 merupakan tampilan daftar barang retur admin. Pada 

tampilan ini terdapat informasi nama b gudang, nama barang, warna, yard, stok, 

tanggal masuk, form search, tombol hapus dan tombol tambah data barang retur. 

 

 

Gambar 4.27 Halaman Daftar Barang Retur Admin 
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4.3.9 Halaman Tambah Barang Admin 

 

 

Gambar 4.28 Halaman Tambah Barang Admin 

 

Gambar 4.28 di bawah merupakan tampilan form untuk tambah barang 

yang dilakukan oleh admin. Data yang sudah di input masuk ke database. 

 

4.3.10 Halaman Tambah Barang Retur Admin  

 

 

Gambar 4.29 Halaman Tambah Barang Retur Admin 
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Gambar 4.29 di atas merupakan tampilan form untuk tambah barang retur 

yang dilakukan oleh admin. Data yang sudah di inputkan, akan otomatis masuk ke 

database. 

 

4.3.11 Halaman Daftar Barang Keluar Admin  

Gambar 4.30 merupakan tampilan daftar barang keluar admin. Pada 

tampilan ini terdapat informasi nama b gudang, nama barang, warna, ukuran, stok, 

tanggal keluar, form search, tombol hapus dan tombol tambah data barang keluar. 

 

 

Gambar 4.30 Halaman Daftar Barang Keluar Admin 

 

4.3.12 Halaman Tambah Barang Keluar Admin  

Gambar 4.31 di bawah merupakan tampilan form untuk tambah barang 

keluar yang dilakukan oleh admin. Data yang sudah di inputkan, akan otomatis 

masuk ke database. 
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Gambar 4.31 Halaman Tambah Barang Keluar Admin 

 

4.3.13 Halaman Laporan Barang Masuk Admin 

Gambar 4.32 merupakan tampilan laporan barang masuk admin. Pada 

tampilan ini terdapat informasi mengenai total barang masuk dengan informasi 

nama supplier, nama barang, warna, ukuran, stok dan tanggal masuk. Serta 

terdapat tombol untuk filter barang masuk. 

 

 

Gambar 4.32 Halaman Laporan Barang Masuk Admin 
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4.3.14 Halaman Laporan Barang Keluar Admin 

 

 

Gambar 4.33 Halaman Laporan Barang Keluar Admin 

 

Gambar 4.33 merupakan tampilan laporan barang masuk admin. Pada 

tampilan ini terdapat informasi mengenai total barang masuk dengan informasi 

nama b gudang, nama barang, warna, ukuran, stok dan tanggal keluar. Serta 

terdapat tombol untuk filter barang keluar. 

 

4.3.15 Halaman Dashboard Owner 

 

 

Gambar 4.34 Halaman Dashboard Owner 
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Gambar 4.34 merupakan tampilan halaman dashboard owner. Pada 

tampilan ini terdapat informasi mengenai total barang, total barang masuk, total 

barang keluar, total barang retur, dan total laporan.  

 

4.3.16 Halaman Daftar Supplier Owner 

Gambar 4.35 merupakan tampilan daftar supplier owner. Pada tampilan 

ini terdapat informasi mengenai total supplier dengan informasi nama, telepon 

dan aksi untuk hapus supplier. 

 

 

Gambar 4.35 Halaman Daftar Supplier Owner 

 

4.3.17 Halaman Daftar Barang Owner 

Gambar 4.36 merupakan tampilan daftar barang owner. Pada tampilan ini 

terdapat informasi mengenai total barang dengan informasi nama barang, warna, 

ukuran dan stok barang.  
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Gambar 4.36 Halaman Daftar Barang Owner 

 

4.3.18 Halaman Laporan Barang Masuk Owner 

Gambar 4.37 merupakan tampilan laporan barang masuk owner atau 

admin. Pada tampilan ini terdapat informasi mengenai total barang masuk dengan 

informasi nama supplier, nama barang, warna, ukuran, stok dan tanggal masuk. 

Serta terdapat tombol untuk filter barang masuk. 

 

 

Gambar 4.37 Halaman Laporan Barang Masuk Owner 
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4.3.19 Halaman Laporan Filter Barang Masuk Owner 

 

 

Gambar 4.38 Halaman Laporan Filter Barang Masuk Owner 

 

Gambar 4.38 merupakan tampilan laporan barang masuk owner atau 

admin setelah melakukan filter. Pada tampilan ini terdapat informasi total barang 

masuk yaitu nama supplier, nama barang, warna, ukuran, stok dan tanggal masuk. 

 

4.3.20 Halaman Laporan Barang Keluar 

 

 

Gambar 4.39 Halaman Laporan Barang Keluar Owner 
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Gambar 4.39 merupakan tampilan laporan barang keluar owner dan 

admin. Pada tampilan ini terdapat informasi mengenai total barang masuk dengan 

informasi nama supplier, nama barang, warna, ukuran, stok dan tanggal keluar. 

Serta terdapat tombol untuk filter barang keluar. 

 

4.3.21 Halaman Laporan Filter Barang Keluar 

Gambar 4.40 merupakan tampilan laporan barang keluar owner atau 

admin setelah melakukan filter. Pada tampilan ini terdapat informasi total barang 

masuk yaitu nama supplier, nama barang, warna, ukuran, stok dan tanggal keluar. 

 

 

Gambar 4.40 Halaman Laporan Filter Barang Keluar Owner  

 

Gambar 4.42 merupakan tampilan hasil cetak laporan barang keluar 

dengan format pdf. Owner atau admin dapat mencetak laporan barang keluar 

sesuai dengan kebutuhan. 
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Gambar 4.41 Tampilan Hasil Cetak Laporan 

 

 

4.4 Testing (Pengujian) 

 

4.4.1 Black Box Testing  

Untuk hasil dari pengujian black box testing pada penggunaan aplikasi 

inventory barang yang sudah dibangun, dapat dilihat pada Tabel 4.10. 

 

Tabel 4.10 Black Box Testing 

Kode Testing User Aktivitas Status 

BBT 01 Admin Masuk ke aplikasi Pass 

BBT 02 Admin Keluar aplikasi Pass 

BBT 03 Admin Lihat data supplier Pass 

BBT 04 Admin Tambah data supplier Pass 

BBT 05 Admin Hapus data supplier Pass 

BBT 06 Admin Search data supplier Pass 

BBT 07 Admin Lihat data barang Pass 

BBT 08 Admin Tambah data barang Pass 
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Kode Testing User Aktivitas Status 

BBT 09 Admin Hapus data barang Pass 

BBT 10 Admin Search data barang Pass 

BBT 11 Admin Lihat data barang masuk Pass 

BBT 12 Admin Tambah data barang masuk Pass 

BBT 13 Admin Hapus data barang masuk Pass 

BBT 14 Admin Search data barang masuk Pass 

BBT 15 Admin Lihat data barang retur Pass 

BBT 16 Admin Tambah data barang retur Pass 

BBT 17 Admin Hapus data barang retur Pass 

BBT 18 Admin Search data barang retur Pass 

BBT 19 Admin Lihat data barang keluar Pass 

BBT 20 Admin Tambah data barang keluar Pass 

BBT 21 Admin Hapus data barang keluar Pass 

BBT 22 Admin Search data barang keluar Pass 

BBT 23 Admin Lihat data laporan barang masuk Pass 

BBT 24 Admin Filter data laporan barang masuk Pass 

BBT 25 Admin Cetak data laporan barang masuk Pass 

BBT 26 Admin Search data laporan barang masuk Pass 

BBT 27 Admin Lihat data laporan barang keluar Pass 

BBT 28 Admin Filter data laporan barang keluar Pass 

BBT 29 Admin Cetak data laporan barang keluar Pass 

BBT 30 Admin Search data laporan barang keluar Pass 
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Kode Testing User Aktivitas Status 

BBT 31 Owner Masuk ke aplikasi Pass 

BBT 32 Owner Keluar aplikasi Pass 

BBT 33 Owner Lihat data supplier Pass 

BBT 34 Owner Hapus data supplier Pass 

BBT 35 Owner Search data supplier Pass 

BBT 36 Owner Lihat data barang Pass 

BBT 37 Owner Search data barang Pass 

BBT 38 Owner Lihat data laporan barang masuk Pass 

BBT 39 Owner Filter data laporan barang masuk Pass 

BBT 40 Owner Cetak data laporan barang masuk Pass 

BBT 41 Owner Search data laporan barang masuk Pass 

BBT 42 Owner Lihat data laporan barang keluar Pass 

BBT 43 Owner Filter data laporan barang keluar Pass 

BBT 44 Owner Cetak data laporan barang keluar Pass 

BBT 45 Owner Search data laporan barang keluar Pass 

 

4.4.2 UAT (User Acceptance Test) 

 

Tabel 4.11 Pilihan Jawaban UAT 

Bobot Keterangan 

A Sangat Baik 

B Baik 

C Cukup Baik 
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D Kurang Baik 

E Tidak Baik 

 

Pada tabel 4.11, dalam penggunaan aplikasi inventori barang yang sudah 

dibangun, penulis membuat kuesioner pertanyaan dan poin-poin yang sesuai 

dengan metode UAT yang terdapat 10 pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki 

point yang berbeda-beda seperti pada tabel 4.12 dan 4.13.  

 

Tabel 4.12 Bobot Nilai Jawaban 

Keterangan Bobot 

A 5 

B 4 

C 3 

D 2 

E 1 

 

Kuesioner ini terdapat 2 responden yaitu admin yang memiliki tugas 

bertanggung jawab terhadap ketersediaan stok barang usaha CV Prasetya serta 

menjaga hubungan baik dengan pelanggan dan owner yang memiliki tugas 

bertanggung jawab terhadap segala aktivitas usaha CV Prasetya serta memiliki 

wewenang untuk mengatur, mengontrol semua aktivitas. 

 

Tabel 4.13 Pertanyaan Kuesioner 

No Pertanyaan 

1 Tampilan aplikasi stok barang berbasis web ini menarik. 
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No Pertanyaan 

2 Menu-menu pada aplikasi stok barang berbasis web ini mudah dipahami. 

3 Aplikasi stok barang berbasis web ini berjalan sesuai proses yang ada di 

CV Prasetya. 

4 Aplikasi stok barang berbasis web ini berjalan sesuai proses penginputan 

barang masuk pada CV Prasetya. 

5 Aplikasi stok barang berbasis web ini berjalan sesuai proses penginputan 

barang keluar pada CV Prasetya. 

6 Aplikasi stok barang berbasis web ini berjalan sesuai proses pereturan 

barang pada CV Prasetya. 

7 Halaman dashboard menampilkan informasi yang dibutuhkan. 

8 Informasi laporan barang masuk mudah dipahami. 

9 Informasi laporan barang keluar mudah dipahami. 

10 Informasi keseluruhan laporan barang masuk dan laporan barang keluar 

mudah dipahami. 

 

Berikut ini adalah data jawaban dari kuesioner yang telah dilakukan 

terhadap admin atau owner CV.  

 

Tabel 4.14 Data Jawaban Kuesioner 

No Pertanyaan 

Jawaban Persentase 

A B C D E A B C D E 

1 Tampilan aplikasi 

stok barang 

  1 1  0 % 0% 50% 50% 0% 
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No Pertanyaan 

Jawaban Persentase 

A B C D E A B C D E 

berbasis web ini 

menarik. 

2 Menu-menu pada 

aplikasi stok 

barang berbasis 

web ini mudah 

dipahami. 

1 1    50% 50% 0% 0% 0% 

3 Aplikasi stok 

barang berbasis 

web ini berjalan 

sesuai proses yang 

ada di CV 

Prasetya. 

 1 1   0% 50% 50% 0% 0% 

4 Aplikasi stok 

barang berbasis 

web ini berjalan 

sesuai proses 

penginputan 

barang masuk pada 

CV Prasetya. 

 1 1   0% 50% 50% 0% 0% 

5 Aplikasi stok 

barang berbasis 

 1 1   0% 50% 50% 0% 0% 
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No Pertanyaan 

Jawaban Persentase 

A B C D E A B C D E 

web ini berjalan 

sesuai proses 

penginputan 

barang keluar pada 

CV Prasetya. 

6 Aplikasi stok 

barang berbasis 

web ini berjalan 

sesuai proses 

pereturan barang 

pada CV Prasetya. 

1  1   50% 0% 50% 0% 0% 

7 Halaman 

Dashboard 

menampilkan 

informasi yang 

dibutuhkan. 

1 1    50% 50% 0% 0% 0% 

8 Informasi laporan 

barang masuk 

mudah dipahami. 

1 1    50% 50% 0% 0% 0% 

9 Informasi laporan 

barang keluar 

mudah dipahami. 

1 1    50% 50% 0% 0% 0% 
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No Pertanyaan 

Jawaban Persentase 

A B C D E A B C D E 

10 Informasi 

keseluruhan 

laporan barang 

masuk dan laporan 

barang keluar 

mudah dipahami. 

1  1   50% 0% 50% 0% 0% 

 

Data yang didapat pada tabel 4.14 di atas diolah dengan cara mengalikan 

setiap poin jawaban dengan bobot yang sudah ditentukan sesuai dengan tabel 

bobot nilai jawaban. Dari hasil perhitungan dengan mengalikan setiap jawaban 

bobot yang sudah ditentukan maka didapatkan hasil pada tabel 4.15. 

 

Tabel 4.15 Data Kuesioner Setelah Diolah 

No Pertanyaan 

Nilai 

Jumlah 

A x 5 B x 4 C x 3 D x 2 E x1 

1 Tampilan 

aplikasi stok 

barang 

berbasis web 

ini menarik. 

0 0 3 2  5 

2 Menu-menu 

pada aplikasi 

5 4 0 0 0 9 
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No Pertanyaan 

Nilai 

Jumlah 

A x 5 B x 4 C x 3 D x 2 E x1 

stok barang 

berbasis web 

ini mudah 

dipahami. 

3 Aplikasi stok 

barang 

berbasis web 

ini berjalan 

sesuai proses 

yang ada di 

CV Prasetya. 

0 4 3 0 0 7 

4 Aplikasi stok 

barang 

berbasis web 

ini berjalan 

sesuai proses 

penginputan 

barang masuk 

pada CV 

Prasetya. 

0 4 3 0 0 7 

5 Aplikasi stok 

barang 

0 4 3 0 0 7 
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No Pertanyaan 

Nilai 

Jumlah 

A x 5 B x 4 C x 3 D x 2 E x1 

berbasis web 

ini berjalan 

sesuai proses 

penginputan 

barang keluar 

pada CV 

Prasetya. 

6 Aplikasi stok 

barang 

berbasis web 

ini berjalan 

sesuai proses 

pereturan 

barang pada 

CV Prasetya. 

5 0 3 0 0 8 

7 Halaman 

Dashboard 

menampilkan 

informasi yang 

dibutuhkan. 

5 4 0 0 0 9 

8 Informasi 

laporan barang 

5 4 0 0 0 9 
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No Pertanyaan 

Nilai 

Jumlah 

A x 5 B x 4 C x 3 D x 2 E x1 

masuk mudah 

dipahami. 

9 Informasi 

laporan barang 

keluar mudah 

dipahami. 

5 4 0 0 0 9 

10 Informasi 

keseluruhan 

laporan barang 

masuk dan 

laporan barang 

keluar mudah 

dipahami. 

5 0 3 0 0 8 

 

a. Analisis pertanyaan no 1 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 1 adalah 5. Nilai rata-ratanya adalah 5/2 = 2,5. Prosentase 

nilainya adalah 2,5/5 x 100 = 50%. 

b. Analisis pertanyaan no 2 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 2 adalah 9. Nilai rata-ratanya adalah 9/2 = 4,5. Prosentase 

nilainya adalah 4,5/5 x 100 = 90%. 
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c. Analisis pertanyaan no 3 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 3 adalah 7. Nilai rata-ratanya adalah 7/2 = 3,5. Prosentase 

nilainya adalah 3,5/5 x 100 = 70%. 

d. Analisis pertanyaan no 4 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 4 adalah 7. Nilai rata-ratanya adalah 7/2 = 3,5. Prosentase 

nilainya adalah 3,5/5 x 100 = 70%. 

e. Analisis pertanyaan no 5 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 5 adalah 7. Nilai rata-ratanya adalah 7/2 = 3,5. Prosentase 

nilainya adalah 3,5/5 x 100 = 70%. 

f. Analisis pertanyaan no 6 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 6 adalah 8. Nilai rata-ratanya adalah 8/2 = 4. Prosentase 

nilainya adalah 4/5 x 100 = 80%. 

g. Analisis pertanyaan no 7 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 7 adalah 9. Nilai rata-ratanya adalah 9/2 = 4,5. Prosentase 

nilainya adalah 4,5/5 x 100 = 90%. 

h. Analisis pertanyaan no 8 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 8 adalah 9. Nilai rata-ratanya adalah 9/2 = 4,5. Prosentase 

nilainya adalah 4,5/5 x 100 = 90%. 
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i. Analisis pertanyaan no 9 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 9 adalah 9. Nilai rata-ratanya adalah 9/2 = 4,5. Prosentase 

nilainya adalah 4,5/5 x 100 = 90%. 

j. Analisis pertanyaan no 10 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 2 responden untuk 

pertanyaan no 10 adalah 8. Nilai rata-ratanya adalah 8/2 = 4. Prosentase 

nilainya adalah 4/5 x 100 = 80%. 

Dari perhitungan analisis diatas menghitung persentase setiap pertanyaan 

dengan total 10 pertanyaan dan 2 responden yaitu admin dan owner mitra 

didapatkan rata-rata persentase sebesar 80%. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, perancangan sistem, black box testing 

serta pengujian aplikasi dengan menggunakan metode UAT yang dilakukan 

penulis, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dapat melakukan pengelolaan barang dengan fitur-fitur yang 

mendukung jalannya proses transaksi barang pada CV Prasetya seperti 

pencatatan barang masuk, barang keluar, dan barang retur beserta dengan 

laporannya yang mempermudah owner dan admin dalam menganalisis stok 

barang. 

2. Fitur dan fungsi dari aplikasi inventori barang menurut hasil black box 

testing menghasilkan 42 test case dan semuanya pass. 

3. Aplikasi inventori barang juga terbukti dapat dioperasikan oleh user dengan 

mudah berdasarkan hasil pengujian menggunakan UAT yang memiliki 

persentase mencapai 80%. 

 

5.2 Saran  

Aplikasi stok barang berbasis web pada CV Prasetrya yang telah 

dirancang dan dibangun oleh penulis tentunya masih memiliki kekurangan. 

Dengan kekurangan tersebut tentu disarankan adanya pengembangan pada 

aplikasi ini seperti, penambahan fitur transaksi penjualan beserta laporannya. 

Dengan fitur tersebut mitra tidak hanya mengontrol stok barang namun juga dapat 

melakukan pendataan transaksi penjualan dalam satu aplikasi. 
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